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A B S T R A C T  
This study aimed to describe the implementation of the Project Based 
Learning (PjBL) model integrated with the STEM (Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics) approach in improving Computational 
Thinking (CT) skills among fourth-grade students at SDN 213/IX 
Markanding. This research employed a quantitative approach with a 
pre-experimental method conducted using a One Group Pretest-
Posttest Design without a control group. The subjects of this study were 
25 fourth-grade students selected through purposive sampling. Data 
collection techniques included documentation, and a CT ability test 
consisting of 10 essay questions covering abstraction, generalization, 
decomposition, algorithm, and evaluation indicators. The results 
revealed that the implementation of the PjBL-STEM model significantly 
improved students' Computational Thinking skills. The average score 
increased from 44.92 in the pretest stage (low category) to 68.72 in the 
posttest stage (medium category). Statistical analysis using the Paired 
Sample T-Test yielded a significance value of 0.01 (p < 0.05), which 
confirms that H0 is rejected and Ha is accepted. Furthermore, the 
overall Normalized Gain (N-Gain) score reached 0.4448, falls into the 

"Medium" criteria. Therefore, the Project Based Learning model with a STEM approach proved effective in 
improving Computational Thinking skills in elementary school students during science and social studies 
learning. 
A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang 
diintegrasikan dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam 
meningkatkan keterampilan Computational Thinking (CT) siswa kelas IV di SDN 213/IX Markanding. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen yang dilaksanakan 
menggunakan One Group Pretest-Posttest Design tanpa kelompok kontrol. Subjek penelitian ini adalah 25 
siswa kelas IV yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi 
dokumentasi, dan tes kemampuan CT yang terdiri dari 10 butir soal uraian mencakup indikator abstraksi, 
generalisasi, dekomposisi, algoritma, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
model PjBL-STEM secara signifikan meningkatkan keterampilan Computational Thinking siswa. Nilai rata-
rata meningkat dari 44,92 pada tahap pretest (rendah) menjadi 68,72 pada tahap posttest (sedang). 
Analisis statistik menggunakan Paired Sample T-Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,01 (p < 
0,05), yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya, perolehan skor Normalized Gain 
(N-Gain) secara keseluruhan mencapai 0,4448 yang termasuk dalam kriteria “Sedang”. Oleh karena itu, 
model Project Based Learning dengan pendekatan STEM terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan Computational Thinking pada siswa sekolah dasar dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam dan sosial (IPAS). 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu bangsa dan 

memiliki peranan strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sejak Indonesia 

meraih kemerdekaan, berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki mutu pendidikan agar 

dapat menciptakan generasi yang mempunyai kompetensi sesuai dengan tuntutan zaman. Di era 
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abad ke-21, peserta didik tidak hanya diharuskan menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga harus 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, komunikatif, serta keahlian dalam memecahkan masalah. Salah satu kemampuan 

yang menjadi fokus dalam pendidikan modern adalah Computational Thinking (CT). Menurut 

(Zamhari et al., 2023), Computational Thinking adalah kemampuan berpikir yang memuat proses 

penyelesaian masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan perancangan algoritma untuk 

memperoleh solusi yang efektif dan efisien.  

Penguasaan Computational Thinking (CT) sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang menekankan pengembangan peserta didik agar menjadi individu yang berilmu, kreatif, 

mandiri, dan bertanggung jawab (Lutfiyyah & Dodi, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran perlu 

dirancang untuk mendorong peserta didik berpikir aktif, memecahkan masalah, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kurikulum Merdeka menekankan 

pembelajaran berbasis projek yang memberikan pengalaman belajar bermakna bagi peserta 

didik. Salah satu mata pelajaran yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Namun, pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

masih cenderung berpusat pada guru dan lebih menekankan penguasaan konsep sehingga 

kemampuan Computational Thinking peserta didik belum berkembang secara optimal. 

Rendahnya kemampuan berpikir peserta didik Indonesia dapat dilihat dari hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional (Sumarni & 

Kadarwati, 2020). Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Hasil observasi awal di SDN 213/IX Markanding menunjukkan bahwa dari 49 peserta didik 

kelas IV, sebanyak 26 peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 

mata pelajaran IPAS. Selain itu, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami 

permasalahan kontekstual, menyusun langkah penyelesaian secara sistematis, dan 

mengembangkan solusi yang logis. Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah juga 

menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics). Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan proyek yang berkaitan dengan masalah nyata sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah.  Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL berbasis STEM mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Namun, penelitian yang mengkaji pengaruh 

model PjBL dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan Computational Thinking pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM 

terhadap kemampuan Computational Thinking peserta didik pada materi perubahan bentuk 

energi di kelas IV SDN 213/IX Markanding. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran secara sistematis untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Model pembelajaran berfungsi sebagai acuan dalam menentukan 

strategi, metode, serta aktivitas belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif (Agus Purnomo, 2022). Selain itu, model 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


 
 
 
Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 4, No. 3  Tahun 2025,   P. 419-428 
 

  Juliyanti, et,, al/ Efektivitas Model Pembelajaran 

pembelajaran juga mencerminkan orientasi filosofis yang menjadi dasar dalam penyelenggaraan 

pembelajaran (Sarumaha.dkk, 2023). 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting karena dapat meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan model yang bervariasi 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

meningkatkan motivasi belajar, serta mengakomodasi perbedaan karakteristik dan gaya belajar 

peserta didik (Albina et al., 2022). Oleh karena itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pembelajaran. 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang berlandaskan teori 

konstruktivisme dan menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar melalui 

penyelesaian suatu proyek. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan, memecahkan masalah, serta menghasilkan produk yang berkaitan 

dengan situasi kehidupan nyata (Fajri et al., 2024). Menurut Lestari et al., (2023), PjBL mampu 

mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan kolaboratif peserta 

didik melalui aktivitas yang berpusat pada proyek. Sejalan dengan itu, Nugraha et al., (2021) 

menjelaskan bahwa PjBL mendorong peserta didik untuk memahami konsep melalui kegiatan 

investigasi dan penerapan pengetahuan dalam penyelesaian masalah secara nyata. 

Penerapan PjBL bertujuan untuk melatih peserta didik dalam berpikir kritis, 

memecahkan masalah, bekerja sama, serta mengembangkan kemampuan berkomunikasi. Selain 

itu, model ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena peserta didik terlibat 

secara langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek (Lestari et al., 

2023). Adapun tahapan PjBL meliputi: (1) menentukan pertanyaan mendasar, (2) menyusun 

perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal kegiatan, (4) memantau pelaksanaan proyek, (5) 

menilai hasil proyek, dan (6) melakukan evaluasi atau refleksi terhadap pengalaman belajar 

(Almuzhir, 2022). 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan empat disiplin ilmu, yaitu sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika dalam suatu proses pembelajaran yang terpadu. Menurut Anggraeni dan Suratno, 

(2021), STEM merupakan pendekatan yang melibatkan keaktifan peserta didik melalui 

pengintegrasian dua atau lebih disiplin ilmu STEM dengan bidang ilmu lainnya. Sementara itu, 

Brown dalam Winarni et al., (2016)menjelaskan bahwa STEM merupakan pendekatan 

pembelajaran terpadu yang memandang sains, teknologi, teknik, dan matematika sebagai satu 

kesatuan yang saling berkaitan dalam menyelesaikan permasalahan.   

Penerapan STEM dalam pendidikan bertujuan membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif yang dibutuhkan pada abad ke-

21(Susanti E & Kurniawan, 2020). Selain itu, pendekatan STEM mendorong peserta didik untuk 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan nyata sehingga mampu 

menghasilkan solusi yang inovatif (Bybee, 2015). Melalui pembelajaran STEM, peserta didik tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam implementasinya, pendekatan STEM sering dipadukan dengan model Project 

Based Learning (PjBL) karena keduanya sama-sama menekankan pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah dan pengalaman nyata. Tahapan pembelajaran STEM meliputi refleksi 

terhadap masalah, pengumpulan informasi (research), perancangan solusi (discovery), penerapan 

solusi (application), serta komunikasi hasil (communication) (Lydiati, 2019). Tahapan tersebut 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, termasuk kemampuan Computational Thinking. 
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Computational Thinking (CT) merupakan kemampuan berpikir yang digunakan untuk 

memecahkan masalah secara logis, sistematis, dan efisien. Menurut Avita Salsabila dan Yahfizham 

, (2024), Computational Thinking adalah proses berpikir yang melibatkan langkah-langkah logis 

dan terstruktur dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sementara itu, Kalelioglu dalam Avita 

Salsabila dan Yahfizham, (2024)menjelaskan bahwa Computational Thinking merupakan 

kemampuan memahami dan menyelesaikan masalah melalui proses dekomposisi, pengenalan 

pola, abstraksi, dan penyusunan algoritma. Kemampuan ini menjadi salah satu keterampilan 

penting abad ke-21 karena dapat diterapkan pada berbagai bidang ilmu, tidak hanya dalam ilmu 

komputer tetapi juga dalam pembelajaran di sekolah. 

Computational Thinking membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kreatif dalam menghadapi berbagai permasalahan. Melalui kemampuan ini, 

peserta didik dapat mengidentifikasi masalah, mengorganisasi informasi, merancang solusi, serta 

mengevaluasi hasil yang diperoleh secara sistematis (Maharani et al., 2020). Oleh karena itu, 

Computational Thinking menjadi salah satu kompetensi yang penting untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran IPAS guna mendukung kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Indikator 

Computational Thinking yang digunakan dalam penelitian ini meliputi abstraksi, generalisasi, 

dekomposisi, algoritma, dan evaluasi (Helsa et al., 2023). Abstraksi merupakan kemampuan 

memilih informasi penting dan mengabaikan informasi yang tidak relevan. Generalisasi adalah 

kemampuan menerapkan solusi pada masalah yang berbeda. Dekomposisi merupakan 

kemampuan memecah masalah kompleks menjadi bagian yang lebih sederhana. Algoritma 

berkaitan dengan kemampuan menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

sistematis, sedangkan evaluasi merupakan kemampuan meninjau dan memperbaiki kesalahan 

yang ditemukan dalam proses penyelesaian masalah.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang memadukan 

kajian ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial dalam satu kesatuan pembelajaran. 

Secara umum, ilmu pengetahuan merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun secara 

sistematis dan logis berdasarkan hubungan sebab akibat (Alfarisi et al., 2020). Menurut Marwa 

et al., (2023), IPAS mempelajari makhluk hidup, benda mati, serta interaksinya dengan 

lingkungan, sekaligus mengkaji kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial dalam 

masyarakat.  

Pembelajaran IPAS bertujuan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

peserta didik dalam memahami fenomena alam maupun sosial yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik didorong untuk memiliki rasa ingin tahu, kemampuan 

berpikir ilmiah, serta keterampilan memecahkan masalah berdasarkan fakta dan bukti yang 

diperoleh. Selain itu, pembelajaran IPAS juga berperan dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila 

melalui pengembangan sikap kritis, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Wahyuni, 2022). 

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan penguasaan 

konsep, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPAS sangat relevan untuk dipadukan dengan model Project Based Learning (PjBL) 

dan pendekatan STEM karena keduanya memberikan pengalaman belajar yang kontekstual serta 

mendukung pengembangan kemampuan Computational Thinking peserta didik. 

Model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM memiliki keterkaitan yang 

erat dengan pengembangan kemampuan Computational Thinking peserta didik. Melalui kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan informasi, merancang solusi, melaksanakan proyek, serta mengevaluasi 

hasil yang diperoleh. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam menyelesaikan 

permasalahan.  

Pendekatan STEM yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika 

mendukung peserta didik dalam menerapkan konsep yang dipelajari untuk memecahkan 

masalah nyata. Aktivitas pembelajaran dalam PjBL-STEM juga sesuai dengan indikator 

Computational Thinking. Pada saat menganalisis masalah peserta didik melakukan dekomposisi, 

kemudian melakukan abstraksi dan generalisasi untuk menentukan informasi yang relevan dan 

menemukan pola penyelesaian masalah. Selanjutnya peserta didik menyusun algoritma dalam 

bentuk langkah-langkah kerja proyek secara sistematis dan melakukan evaluasi terhadap hasil 

yang diperoleh. 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

penerapan Project Based Learning berbasis STEM mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, maka dapat diduga bahwa 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM juga berpengaruh 

terhadap kemampuan Computational Thinking peserta didik pada pembelajaran IPAS. Dugaan 

tersebut menjadi dasar dalam perumusan hipotesis penelitian. H₀ : Tidak terdapat pengaruh 

model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan 

Computational Thinking peserta didik pada pembelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi 

di kelas IV SDN 213/IX Markanding. H₁ : Terdapat pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 

dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan Computational Thinking peserta didik pada 

pembelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi di kelas IV SDN 213/IX Markanding. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain yang 

melibatkan satu kelompok eksperimen yang diberikan tes awal (pretest), perlakuan (treatment), 

dan tes akhir (posttest). Dalam desain ini, kemampuan awal peserta didik diukur melalui pretest 

(O₁), kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

dengan pendekatan STEM (X), dan selanjutnya dilakukan posttest (O₂) untuk mengetahui 

perubahan kemampuan peserta didik setelah perlakuan.  

Penelitian dilaksanakan di SDN 213/IX Markanding, Kecamatan Bahar Utara, Kabupaten 

Muaro Jambi, pada bulan Januari–April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik 

kelas IV SDN 213/IX Markanding yang berjumlah 49 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen tes kemampuan Computational Thinking 

yang disusun berdasarkan indikator abstraksi, generalisasi, dekomposisi, algoritma, dan evaluasi. 

Instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas serta dinyatakan layak digunakan dalam 

penelitian. Selain tes, data pendukung diperoleh melalui observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui uji prasyarat berupa uji normalitas, 

kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan 

Computational Thinking peserta didik. Peningkatan kemampuan peserta didik dianalisis 

menggunakan perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat efektivitas perlakuan yang 

diberikan. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 213/IX Markanding pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026, yaitu pada tanggal 4 Mei, 9 Mei, 16 Mei, dan 22 Mei 2026. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes kemampuan Computational Thinking yang diberikan sebelum dan sesudah 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM pada materi 

perubahan bentuk energi. 

Pada tahap awal, peserta didik diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

Computational Thinking. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan Computational Thinking 

peserta didik masih tergolong rendah. Selanjutnya, peserta didik mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM selama empat kali 

pertemuan. Dalam proses pembelajaran, peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan identifikasi 

masalah, perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, presentasi hasil, dan evaluasi proyek yang 

berkaitan dengan perubahan bentuk energi.  

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, peserta didik diberikan 

posttest menggunakan instrumen yang sama dengan pretest. Hasil posttest kemudian 

dibandingkan dengan hasil pretest untuk mengetahui perubahan kemampuan Computational 

Thinking peserta didik setelah memperoleh perlakuan. Perbandingan hasil pretest dan posttest 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan Computational Thinking peserta didik setelah 

diterapkannya model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM. Data hasil pretest 

dan posttest selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh perlakuan yang diberikan.  

Tabel 1 Signifikansi Pengaruh Computational Thinking  

Test Nilai Minimum Nilai 

Maksimum 

Nilai Rata-

rata 

Peningkatan 

Pretest 15 75 44,92 23,8 

Posttest 50 95 68,72 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

Computational Thinking peserta didik setelah diterapkan model Project Based Learning (PjBL) 

dengan pendekatan STEM. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai peserta didik, 

yaitu dari 44,92 pada saat pretest menjadi 68,52 pada saat posttest, dengan selisih peningkatan 

sebesar 23,8. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang 

dipadukan dengan pendekatan STEM mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta merancang solusi secara sistematis 

sesuai dengan indikator Computational Thinking. Secara keseluruhan, hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan Computational Thinking peserta didik pada 

seluruh indikator setelah diterapkan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan 

STEM. Untuk mengetahui signifikansi peningkatan tersebut, dilakukan uji normalitas dan uji 

hipotesis. 

Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas dengan metode Shapiro-

Wilk, diperoleh nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,475 yang lebih besar dari 0,05, 

sedangkan nilai signifikansi posttest 

sebesar 0,127 yang juga lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, data 

kemampuan computational 

thinking peserta didik dinyatakan 

berdistribusi normal dan layak digunakan dalam analisis penelitian selanjutnya. Setelah data 

dinyatakan berdistribusi normal melalui uji normalitas, tahap berikutnya adalah melakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t.  

Tests of Normality 

 

Kolmogor

ov-Smirnova 

Shapiro-

Wilk 

S

tatist

ic 

d

f 

S

ig. 

S

tatist

ic 

d

f 

S

ig. 

Pretes

t 

Computation

al Thinking 

.

129 

2

5 

.

200* 

.

963 

2

5 

.

475 

Postte

st 

Computation

al Thinking 

.

127 

2

5 

.

200* 

.

937 

2

5 

.

127 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

S

ig. (2-

tailed

) 

M

ean 

S

td. 

Deviati

on 

S

td. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

L

ower 

U

pper 

P

air 1 

Pr

etest 

Computati

onal 

-

24.36

0 

1

5.291 

3

.058 

-

30.67

2 

-

18.04

8 

-

7.96

5 

2

4 

.

001 
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Tabel 3 Hasil Uji T 

Berdasarkan tabel hasil uji t terhadap kemampuan computational thinking peserta didik, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,01. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,01 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest peserta 

didik setelah diterapkannya model Project Based Learning. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

computational thinking peserta didik. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan Computational Thinking peserta didik setelah diberikan perlakuan, dilakukan uji N-

Gain. 

Tabel 4 Hasil Uji N-Gain  

Descriptive Statistics 

 N 

M

inimum 

M

aximum 

M

ean 

Std. 

Deviation 

NGain 2

5 

.

00 

.8

5 

.

4448 

.239

91 

Valid N 

(listwise) 

2

5 
    

 

Berdasarkan tabel hasil uji N-Gain terhadap kemampuan computational thinking peserta 

didik pada halaman 44, diperoleh data dari 25 peserta didik dengan nilai minimum sebesar 0,00 

dan nilai maksimum sebesar 0,85. Rata-rata N-Gain yang diperoleh sebesar 0,4448 dengan 

standar deviasi sebesar 0,23991. Nilai rata-rata N-Gain tersebut berada pada kategori sedang 

0,30 ≤ g < 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

computational thinking peserta didik setelah diberikan perlakuan (treatment) melalui penerapan 

model Project Based Learning (PjBL). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning dengan pendekatan STEM mampu meningkatkan kemampuan 

computational thinking siswa. Hal tersebut terlihat dari hasil pretest dan posttest yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan setelah model pembelajaran diterapkan. Hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05. 0,01 < 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa model Project Based Learning dengan pendekatan STEM berpengaruh 

terhadap kemampuan computational thinking siswa.  

Selain itu, hasil uji N-Gain memperoleh rata-rata sebesar 0,4448 yang termasuk dalam 

kategori sedang 0,30 ≤ g < 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning dengan pendekatan STEM cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

computational thinking siswa. Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa menjadi lebih aktif 

dalam berdiskusi, menyelesaikan masalah, dan mengembangkan pola berpikir secara sistematis 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Thinking - 

Posttest 

Computati

onal 

Thinking 
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